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Abstract 
Turnover intention is very much avoided by companies because it can create instability for labor 
conditions in the company. Turnover intention can be caused by factors of age, length of work, 
environmental factors, job stress, and job satisfaction. Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve has made 
various efforts to ensure employee job satisfaction, however, there are many complaints that 
employees experience regarding workloads that are felt to be quite heavy, causing work stress. 
Overall, the culinary division has the highest turnover rate compared to other divisions. The 
population and sample in this study were 50 employees of the culinary division. Methods of data 
collection using interviews, questionnaires, documentation and observation. Data analysis used 
quantitative descriptive analysis. The results of multiple linear regression obtained the equation Y = 
0.655 - 0.246X1 + 0.399X2. Based on the t test, job satisfaction partially has a negative and significant 
effect on turnover intention and job stress partially has a positive and significant effect on turnover 
intention. The results of the determination analysis show that simultaneously job satisfaction and job 
stress have a contribution of 47% to turnover intention. 
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Abstrak 
Turnover intention sangat dihindari oleh perusahaan karena dapat menciptakan ketidakstabilan 
terhadap kondisi tenaga kerja dalam perusahaan. Turnover intention dapat disebabkan faktor usia, 
lama bekerja, faktor lingkungan, stres kerja, dan kepuasan kerja. Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve 
telah melakukan berbagai upaya dalam menjamin kepuasan kerja karyawan, namun banyak keluhan 
yang dialami karyawan seputar beban kerja yang dirasakan cukup berat sehingga menyebabkan 
stres kerja. Secara keseluruhan, divisi culinary memiliki tingkat turnover tertinggi dibandingkan 
dengan divisi lainnya. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 50 karyawan divisi culinary. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, kuesioner, dokumentasi dan observasi. 
Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan  Regresi Linier berganda.  Hasil regresi 
linier berganda didapatkan persamaan Y = 0,655 - 0,246X1 + 0,399X2. Berdasarkan uji t, Kepuasan 
kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention serta stres kerja 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Hasil analisis 
determinasi menunjukkan bahwa  secara simultan  kepuasan  kerja  dan stres kerja memiliki 
kontribusi sebesar 47% terhadap turnover intention. 
 

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Turnover intention. 
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1. PENDAHULUAN 

Turnover intention atau perpindahan karyawan dalam suatu perusahaan 
mempunyai dampak yang signifikan bagi perusahaan dan karyawan yang bersangkutan. 
Turnover intention memiliki dampak negatif bagi organisasi karena menciptakan 
ketidakstabilan terhadap kondisi tenaga kerja, menurunnya produktivitas karyawan, 
suasana kerja yang tidak kondusif dan juga berdampak pada meningkatnya biaya sumber 
daya manusia. Turnover disebabkan oleh  faktor  umur,  maka  perusahaan  dapat  
mengantisipasi dengan mempersiapkan kader-kader untuk menggantikan posisi 
karyawan tersebut.  Tetapi  jika  pergantian  karyawan  disebabkan  oleh  pengunduran 
diri, maka akan menyulitkan perusahaan karena berkaitan dengan implementasi   
program   kerja   yang   telah   ditetapkan   oleh   perusahaan (Dharma, 2013). Beberapa hal 
yang menjadi faktor yang dapat berpengaruh pada turnover intention yaitu usia, lama 
kerja, beban kerja, stres kerja, kepuasan gaji, faktor lingkungan, dan kepuasan kerja. 
(Manurung dan Ratnawati, 2012). 

Kepuasan kerja merupakan apa yang dirasakan seseorang mengenai 
pekerjaannya. Seseorang merasa puas dengan pekerjaannya jika pekerjaan tersebut  
sesuai  dengan  harapan  mereka. Kepuasan  kerja  yang  tinggi dihubungkan dengan 
turnover pegawai yang rendah, sedangkan pegawai-pegawai yang  kurang   puas   biasanya  
menyebabkan   turnover menjadi lebih tinggi. Pada dasarnya seseorang akan merasa 
nyaman dan tingkat loyalitas pada pekerjaannya akan tinggi apabila dalam bekerja orang 
tersebut memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Kepuasan kerja mencerminkan sikap seorang karyawan terhadap pekerjaannya. 
Ketika karyawan mengalami ketidakpuasan kerja maka akan berakibat  pada  
produktivitas  kerja  karyawan  dan  tekanan  dalam  jiwa seorang karyawan atau stres 
kerja (Rizky, 2014). Stres kerja adalah sesuatu kondisi ketegangan yang menciptakan 
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, 
dan kondisi seorang karyawan (Rivai, 2017:108). Penelitian yang dilakukan oleh 
Manurung (2012)   menunjukkan   bahwa   variabel   stres   kerja   berpengaruh   positif 
terhadap turnover intention karyawan. 

Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve telah melakukan  berbagai  upaya  dalam 
menjamin  kepuasan  kerja  karyawan, seperti gaji yang sudah di atas UMK wilayah 
Gianyar, service charge, kesempatan   promosi   jabatan,   jaminan sosial dan jaminan 
kesehatan. Namun, banyak keluhan yang dialami karyawan mengenai tekanan kerja yang 
dirasakan cukup berat sehingga menyebabkan mereka mengalami stress dalam  bekerja. 
Dari survey awal  diketahui  bahwa divisi yang memiliki turnover paling banyak adalah 
divisi culinary yaitu 15.38% pada tahun 2017, 27.37% pada tahun 2018, 18.37% pada 
tahun 2019 dan rata-rata persentase turnover pada divisi culinary yaitu sebesar 20.37%. 
Persentase tingkat turnover setiap tahunnya pada divisi culinary tersebut dikatagorikan 
tinggi dan melebihi batas ketentuan yang dikemukakan oleh Gillies dalam Yuda dan 
Ardana (2017) bahwa batas ketentuan antara 5 sampai 10 persen setiap tahunnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja dan 
stress kerja karyawan serta pengaruh kepuasan kerja dan stress kerja terhadap turnover 
intention pada karyawan divisi culinary Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berlokasi di hotel Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve, Jalan  

Kedewatan,  Banjar Kedewatan, Ubud,  Gianyar,  Bali,  80571. Data penelitian berupa data 
kuantitatif yaitu data tentang kepuasan kerja, stress kerja dan turnover intention yang 
dikumpulkan dengan menggunakan  kuesioner. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan divisi culinary di Mandapa, a Ritz-Carlton Reserve sebanyak 50 



Pengaruh Kepuasan Kerja dan Stres Kerja terhadap Turnover Intention Pada Divisi Culinary Mandapa,  
A Ritz-Carlton Reserve Ubud Bali 

Ni Luh Ketut Sri Sulistyawati, Ni Putu Shintia Wedani, I Nyoman GedeMas Wiartha 

 
Jurnal Bisnis Hospitaliti Vol. 9. No. 1 

 

 

31 

karyawan. Teknik analisis data menggunakan Uji asumsi klasik, Analisis statistik 
deskriptif, Analisis regresi linier berganda, Uji t, Uji F dan analisis determinasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa   variabel kepuasan   kerja   (X1)  
mendapatkan   skor   mean   sebesar   2,99   dengan interpretasi tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan divisi culinary memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi. 
Kepuasan  kerja   ini   meliputi   dimensi   kepuasan   terhadap pekerjaan, kepuasan 
terhadap gaji, kepuasan terhadap promosi, kepuasan terhadap pengawasan, dan kepuasan 
terhadap rekan kerja. Sedangkan variabel stres kerja (X2) mendapatkan nilai mean 
sebesar 2,62 yang dikategorikan tinggi. Stres kerja  tersebut meliputi  mengenai beban 
kerja yang dirasakan berlebihan, waktu kerja yang dirasakan berlebihan, konflik di tempat 
kerja, komunikasi  yang  kurang  baik  antara  karyawan,  sikap  pemimpin yang kurang 
adil dalam memberikan tugas, dan otoritas kerja yang berhubungan dengan tanggung 
jawab.  Variabel turnover intention (Y) mendapatkan skor mean sebesar 2,56 yang  
dikategorikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan 
untuk memiliki turnover intention yang tinggi ketika penelitian dilakukan. Adapun 
turnover intention yang dimaksudkan dapat berupa pikiran untuk keluar dari pekerjaan, 
keinginan untuk mencari lowongan kerja, dan adanya keinginan   untuk   meninggalkan   
organisasi. 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda didapatkan persamaan Y= 0,655 - 
0,246X1 + 0,399X2. Hasil tersebut menunjukkan variabel bebas kepuasan kerja (X1) 
berpengaruh negatif terhadap variabel terikat turnover intention (Y) dengan penurunan 
nilai sebesar 0,246 terhadap variabel Y apabila variabel X1 mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan. Hasil uji t pada variabel X1 juga menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap turnover intention. Sehingga, semakin 
tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka tingkat turnover 
intention yang dimiliki karyawan akan semakin menurun. Variabel bebas stres kerja (X2) 
berpengaruh positif terhadap variabel terikat turnover intention (Y) dengan nilai kenaikan 
sebesar 0,399 terhadap variabel Y apabila variabel X1 mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan. Hasil uji t pada variabel X2 juga menunjukkan bahwa variabel stres kerja 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap turnover intention. 

Hasil   uji  F mendapatkan   nilai signifikansi 0, 00 di mana nilai tersebut kurang 
dari 0,05 yang menunjukkan bahwa  secara  simultan  kepuasan  kerja  dan  stres  kerja  
mempengaruhi variabel turnover intention. Hasil analisis koefisien determinasi   
menunjukkan   bahwa   secara simultan kepuasan kerja dan stres kerja memiliki 
kontribusi sebesar 47% terhadap turnover intention.  53% sisanya dipengaruhi  oleh  
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Liu dan Zhu (2019) yang menyatakan bahwa stres kerja dan 
kepuasan  kerja  secara  bersama-sama  mempengaruhi  turnover intention karyawan   
dengan   kepuasan   kerja   bertindak   sebagai   mediator   yang melemahkan pengaruh 
positif stres kerja  terhadap turnover intention. Emiroglua, et al (2015) mengemukakan 
bahwa terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi turnover intention selain stres 
kerja dan kepuasan kerja. Faktor tersebut adalah  faktor  sosiodemografi,  komitmen  
oganisasional,  persepsi  kerja, serikat pekerja, dan tingkat pengangguran.         

 
4. KESIMPULAN 

Tingkat   Kepuasan   kerja   pada   divisi culinary di Mandapa, a-Ritz Carlton 
Reserve Ubud termasuk katagori tinggi dengan nilai mean sebesar 2,99. Sedangkan, stres 
kerja juga termasuk katagori  tinggi  dengan  mean  dengan nilai mean sebesar 2,62. 
Berdasarkan     hasil     regresi     linier berganda  didapatkan  persamaan  Y  = 0,655 - 
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0,246X1 + 0,399X2 yang menunjukkan setiap kenaikan 1 satuan penilaian karyawan 
terhadap variabel kepuasan kerja, maka turnover intention karyawan akan mengalami 
penurunan sebesar 0,246 satuan. Sedangkan berdasarkan uji t, kepuasan kerja (X1) 
memperoleh   nilai   signifikan   sebesar 0,016  terhadap  turnover  intention dengan  taraf  
kepercayaan  0,05. Sehingga kepuasan kerja (X1) secara parsial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap turnover intention (Y). Hasil analisis terhadap variabel Stres Kerja 
(X2)   menunjukkan  setiap  kenaikan  1  satuan  penilaian  karyawan terhadap  variabel  
stres  kerja,  maka  turnover  intention  karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,399 
satuan. Sedangkan berdasarkan uji t, stress kerja (X2) memperoleh nilai signifikan sebesar 
0,000 terhadap turnover intention dengan taraf kepercayaan 0,05. Sehingga stres kerja 
(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention (Y). 
Kepuasan kerja (X1)  dan  stress  kerja  (X2)  berpengaruh  secara simultan terhadap 
turnover intention pada divisi culinary di Mandapa, a-Ritz Carlton Reserve Ubud. Hasil 
analisis determinasi menunjukkan bahwa secara simultan kepuasan kerja dan stres kerja 
memiliki kontribusi sebesar 47% terhadap turnover intention. 
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